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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan zakat untuk muallaf berbasis teori keagenan dengan fokus pada akuntabilitas crowdfunding dalam filantropi Islam. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kasus Yayasan Seribu Senyum yang bekerja sama dengan platform Kitabisa.com, penelitian ini mengeksplorasi praktik pelaporan dan transparansi dalam penyaluran zakat untuk muallaf. Data diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi laporan digital serta dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola akuntabilitas yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan zakat muallaf melalui crowdfunding telah meningkatkan transparansi dan akuntabilitas melalui laporan yang detail dan real-time kepada donatur. Temuan ini mendukung teori keagenan dengan menggarisbawahi pentingnya hubungan kepercayaan antara agen (lembaga zakat) dan principal (donatur). Namun, penelitian juga menemukan tantangan dalam menjangkau penerima manfaat di wilayah terpencil akibat keterbatasan infrastruktur. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya optimalisasi teknologi dalam pengelolaan zakat muallaf untuk memperluas cakupan distribusi serta meningkatkan kepercayaan donatur melalui pelaporan yang lebih inovatif. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan literatur ekonomi Islam, khususnya dalam konteks zakat digital, dan menawarkan wawasan praktis untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan filantropi Islam berbasis teknologi.
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Introduction
[bookmark: _9l6jatoyjyxs]Zakat merupakan salah satu pilar utama dalam ekonomi Islam yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan sosial, dan menciptakan keadilan ekonomi (Ishak 2012). Salah satu kelompok prioritas penerima zakat adalah muallaf, yaitu mereka yang baru memeluk Islam dan memerlukan dukungan untuk memperkuat keimanannya sekaligus menopang kebutuhan ekonominya. Namun, pengelolaan zakat untuk muallaf sering kali mendapatkan perhatian yang lebih sedikit dibandingkan kelompok penerima zakat lainnya, seperti fakir dan miskin, sehingga menyisakan potensi besar yang belum dioptimalkan. Dalam konteks ini, perlunya pendekatan berbasis inovasi digital menjadi semakin relevan untuk memastikan zakat muallaf dapat dikelola secara efektif dan berdampak luas.
[bookmark: _mm4t3wm78168]Di era digital, penggalangan zakat melalui platform crowdfunding seperti Kitabisa.com telah membawa angin segar dalam pengelolaan zakat. Platform ini memungkinkan masyarakat berpartisipasi dengan mudah dan transparan dalam mendistribusikan zakat kepada kelompok sasaran, termasuk muallaf. Yayasan Seribu Senyum misalnya, memanfaatkan platform ini untuk mengelola kampanye zakat muallaf, sehingga mampu menjangkau lebih banyak donatur dan meningkatkan partisipasi publik (Nurhidayah dan Yazid 2024). Namun, di tengah keberhasilan ini, muncul tantangan baru terkait akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana zakat digital, yang menjadi salah satu aspek penting dalam menjaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat (Rahman 2021).
[bookmark: _zr8v36lzxba]Teori keagenan (agency theory) menyediakan kerangka kerja yang relevan untuk mengevaluasi hubungan antara lembaga pengelola zakat sebagai agen dan muzakki sebagai pemilik dana (principal) (Amaliyana dan Suprayogi 2023). Dalam teori ini, salah satu tantangan utama adalah meminimalkan konflik kepentingan melalui peningkatan akuntabilitas dan transparansi, terutama dalam penggunaan dana publik seperti zakat. Sayangnya, sebagian besar penelitian yang mengadopsi teori ini lebih banyak berfokus pada aspek umum tata kelola lembaga zakat tanpa membahas secara spesifik pengelolaan zakat muallaf melalui platform digital. Ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam literatur yang memerlukan perhatian lebih lanjut.
[bookmark: _pkp7vgqslosn]Salah satu permasalahan yang dihadapi lembaga filantropi Islam dalam era digital adalah bagaimana mempertahankan kepercayaan publik di tengah meningkatnya ekspektasi terhadap transparansi. Dalam hal ini, pengelolaan zakat berbasis teknologi digital tidak hanya dituntut untuk efektif secara teknis, tetapi juga harus dapat memenuhi prinsip-prinsip syariah, termasuk akuntabilitas dan keadilan dalam pendistribusian zakat (Nahar dan Yaacob 2022). Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa keberhasilan platform crowdfunding dalam menarik partisipasi masyarakat sangat bergantung pada kepercayaan yang dibangun melalui mekanisme akuntabilitas yang jelas (Fathiyah 2022). Oleh karena itu, pendekatan berbasis teori keagenan dapat membantu mengevaluasi sejauh mana lembaga pengelola zakat mampu memenuhi tuntutan ini.
[bookmark: _bidojxv0pp7f]Selain itu, pengelolaan zakat untuk muallaf memerlukan perhatian khusus karena tidak hanya berdampak pada kesejahteraan ekonomi, tetapi juga pada aspek spiritual dan sosial muallaf sebagai anggota baru dalam komunitas Islam. Dalam beberapa kasus, kurangnya perhatian pada kelompok ini dapat menyebabkan kesenjangan dalam distribusi zakat dan melemahkan peran zakat sebagai instrumen pemberdayaan (Farooq, Khan, dan Abid 2020). Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk menjawab kebutuhan akan pendekatan yang lebih terfokus dan berbasis data terkait pengelolaan zakat muallaf dalam konteks digital.
[bookmark: _3gmppdcar84o]Penelitian ini juga berbeda dari studi sebelumnya yang cenderung membahas zakat secara umum atau berfokus pada kelompok mustahik lainnya. Dengan menjadikan pengelolaan zakat untuk muallaf melalui platform crowdfunding sebagai objek kajian, penelitian ini menawarkan perspektif baru tentang bagaimana teori keagenan dapat diterapkan untuk mengevaluasi akuntabilitas lembaga zakat digital. Kajian ini juga memberikan kontribusi pada literatur filantropi Islam, khususnya dalam memahami interaksi antara teknologi digital dan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan zakat (Saputa 2024).
[bookmark: _hjdyrnrphzf0]Urgensi penelitian ini juga terletak pada tingginya kebutuhan akan panduan praktis bagi lembaga pengelola zakat dalam menerapkan akuntabilitas berbasis teori keagenan. Dengan mengidentifikasi praktik terbaik dari Yayasan Seribu Senyum dalam memanfaatkan platform Kitabisa.com, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan yang aplikatif bagi lembaga lain yang ingin mengoptimalkan pengelolaan zakat berbasis teknologi digital (Indriani 2024). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga memiliki dampak praktis yang signifikan dalam memperkuat ekosistem filantropi Islam di era digital.
[bookmark: _p2m5rgrvkunf]Sebagai kesimpulan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan zakat untuk muallaf melalui platform crowdfunding dengan menggunakan teori keagenan sebagai kerangka evaluasi. Fokus pada akuntabilitas dalam pengelolaan zakat muallaf memberikan kebaruan yang signifikan, karena mencakup aspek yang jarang dikaji sebelumnya, seperti hubungan kepercayaan antara lembaga pengelola dan masyarakat dalam konteks digital. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan tentang peran teknologi dalam mendukung tata kelola zakat yang lebih transparan dan akuntabel, sekaligus memperkuat literatur terkait zakat digital di Indonesia.

Research Method
Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian kualitatif memungkinkan eksplorasi mendalam baik secara pemaknaan dan kerangka kontekstual yang merupakan dasar dalam melakukan penelitian (Ardyan dkk. 2023). Studi kasus menyediakan kerangka untuk mempelajari fenomena ini secara holistik agar bisa memberikan gambaran secara mendetail (Rusandi dan Rusli 2021). Desain studi kasus dipilih karena kasus ini mewakili fenomena unik yang jarang diteliti, yaitu pengelolaan zakat muallaf berbasis crowdfunding. Dalam artikel ini pembahasannya mengacu pada pengelolaan zakat oleh Yayasan Seribu Senyum dalam konteks khusus, yaitu kampanye zakat untuk muallaf melalui platform Kitabisa.com, dan menggambarkan bagaimana prinsip teori keagenan diterapkan dalam akuntabilitas dan transparansi lembaga. Yayasan Seribu Senyum dipilih karena memiliki reputasi dalam pengelolaan zakat digital dengan transparansi yang dapat dianalisis secara mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terkait akuntabilitas lembaga dalam mengelola dana zakat melalui crowdfunding yang transparan dan dapat dipercaya. Selain itu, harapannya adalah agar penggalian informasi bisa lebih dalam tentang proses manajerial dan strategi akuntabilitas yang diterapkan oleh lembaga, yang sesuai dengan konteks teoritis dan tujuan penelitian.

Pemilihan Sampel dan Sumber Data

Sampel penelitian ini adalah Yayasan Seribu Senyum sebagai lembaga pengelola zakat, bersama dengan data dan informasi terkait kampanye zakat bagi muallaf di Kitabisa.com. Pemilihan sampel ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Yayasan Seribu Senyum memiliki pengalaman dalam mengelola zakat berbasis digital dan melakukan kampanye zakat yang spesifik untuk muallaf. Sedangkan Kitabisa.com sebagai pihak ketiga yang menyediakan platform untuk berdonasi dan menggalang dana, termasuk dana zakat secara online (Santika dkk. 2023). Sumber data dalam penelitian ini mencakup data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam. Jumlah responden direncanakan minimal dua hingga tiga orang, termasuk manajer digital campaign dan staf pengelola zakat di Yayasan Seribu Senyum. Selain itu juga ada data sekunder dari laporan, dokumen kebijakan, dan informasi publik di platform Kitabisa.com terkait transparansi dan akuntabilitas kampanye.

Instrumentasi dan Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, yang dirancang untuk menggali pemahaman mendalam mengenai praktik akuntabilitas dalam pengelolaan zakat. Panduan wawancara mencakup aspek-aspek teori keagenan seperti hubungan kepercayaan antara pihak lembaga (agen) dan para donatur (prinsipal) serta bentuk pelaporan dan transparansi yang diterapkan (Putri 2017). Sementara itu, data sekunder berupa laporan keuangan, dokumentasi, serta informasi yang dipublikasikan pada kampanye Kitabisa.com akan dianalisis untuk mengevaluasi konsistensi dan akuntabilitas lembaga dalam pengelolaan dana zakat.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisis tematik. Analisis ini merupakan suatu metode  menganalisis data dari data yang telah dikumpulkan sebelumnya  dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola-pola, sehingga dapat ditemukan topik-topik yang terstruktur sesuai dengan apa yang pernyataan peneliti dan digunakan sebagai acuan presentasi penelitian (Heriyanto 2018). Dalam konteks penelitian ini, analisis tematik digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam tema-tema sesuai dengan konsep teori keagenan dan prinsip akuntabilitas. Analisis tematik akan mengidentifikasi tema utama seperti pola pelaporan, transparansi penggunaan dana, dan strategi hubungan kepercayaan, kemudian data diolah secara sistematis untuk menghasilkan temuan yang mencerminkan hubungan antara praktik pengelolaan zakat oleh Yayasan Seribu Senyum dan akuntabilitas lembaga dalam kampanye zakat berbasis digital (crowdfunding). 

Pengukuran variabel akuntabilitas dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola pelaporan dan transparansi yang diterapkan lembaga, serta menilai bagaimana lembaga mengkomunikasikan penggunaan dana zakat kepada donatur. Hasil analisis ini kemudian dibandingkan dengan prinsip dasar teori keagenan, yaitu akuntabilitas dan hubungan kepercayaan antara agen dan principal, untuk memberikan kesimpulan mengenai efektivitas pengelolaan zakat berbasis crowdfunding pada lembaga yang diteliti.

Pengukuran variabel akuntabilitas dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola pelaporan dan transparansi yang diterapkan oleh Yayasan Seribu Senyum. Proses ini mencakup analisis terhadap bagaimana lembaga mengkomunikasikan penggunaan dana zakat kepada donatur melalui platform Kitabisa.com. Selain itu, pola pelaporan lembaga dianalisis untuk menilai sejauh mana mekanisme pelaporan tersebut mendukung transparansi dan membangun kepercayaan publik. Hasil dari analisis ini menjadi dasar untuk mengevaluasi kesesuaian praktik pengelolaan zakat dengan prinsip-prinsip dasar teori keagenan, yang menekankan akuntabilitas sebagai hubungan kepercayaan antara agen dan principal.

Selanjutnya, hasil analisis dibandingkan dengan kerangka teori keagenan untuk memberikan kesimpulan tentang akuntabilitas pengelolaan zakat berbasis crowdfunding oleh Yayasan Seribu Senyum. Penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang praktik akuntabilitas lembaga, tetapi juga mengevaluasi sejauh mana penggunaan teknologi digital (crowdfunding) melalui platform Kitabisa.com mendukung transparansi dan profesionalisme pengelolaan zakat. 

Results

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan zakat berbasis teori keagenan yang diterapkan oleh Yayasan Seribu Senyum dalam kampanye zakat untuk muallaf melalui platform crowdfunding Kitabisa.com.
1. Teori Keagenan (Agency Theory)
	Teori keagenan menjelaskan hubungan antara principal (pemilik modal atau pemberi amanah) dan agent (pengelola modal atau penerima amanah), di mana terdapat kontrak kerja yang mengatur tanggung jawab dan akuntabilitas agent kepada principal (Amaliyana dan Suprayogi 2023). Dalam konteks pengelolaan zakat, lembaga zakat bertindak sebagai agent yang menerima amanah dari donatur (principal) untuk mengelola dana zakat dengan transparan dan akuntabel. Hubungan ini menuntut adanya pelaporan yang terbuka dan komunikasi yang efektif untuk menjaga kepercayaan antara kedua pihak (S 2017). Teori keagenan relevan untuk mengkaji bagaimana lembaga zakat mempertanggungjawabkan amanah tersebut melalui platform crowdfunding.
2. Pengelolaan Zakat dalam Perspektif Filantropi Islam
	Zakat merupakan salah satu instrumen utama dalam filantropi Islam yang berfungsi untuk mendukung kesejahteraan sosial, termasuk membantu kelompok muallaf (AZIZAH 2022). Sebagai bentuk ibadah finansial, zakat memiliki peran strategis dalam mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan umat, dan mempererat solidaritas sosial. Dalam konteks ini, lembaga zakat diharapkan mampu mengelola dana dengan prinsip syariah, sekaligus memenuhi kebutuhan modern berupa transparansi dan efisiensi (Atmaja 2021). Zakat untuk muallaf menjadi salah satu fokus penting karena kelompok ini membutuhkan dukungan finansial dan spiritual untuk beradaptasi dengan kehidupan baru dalam Islam (Fitri 2024).
3. Teknologi Digital dan Crowdfunding dalam Pengelolaan Zakat
	Transformasi digital membawa peluang besar dalam pengelolaan zakat, terutama melalui platform crowdfunding. Crowdfunding memungkinkan pengumpulan dana secara lebih luas, cepat, dan transparan, dengan memanfaatkan teknologi digital (Fathiyah 2022). Platform seperti Kitabisa.com memberikan fitur pelaporan real-time yang memungkinkan donatur memantau alokasi dana secara langsung. Hal ini tidak hanya meningkatkan akuntabilitas lembaga zakat, tetapi juga memperkuat hubungan kepercayaan antara donatur dan pengelola dana (Santika dkk. 2023). Studi ini menggarisbawahi pentingnya penggunaan teknologi untuk mendukung pengelolaan zakat yang lebih efisien dan profesional.

4. Akuntabilitas dalam Pengelolaan Zakat
	Akuntabilitas adalah elemen kunci dalam pengelolaan zakat. Lembaga zakat dituntut untuk memberikan laporan yang jelas, lengkap, dan mudah diakses oleh donatur (Saputa 2024). Akuntabilitas tidak hanya terkait dengan pelaporan keuangan, tetapi juga mencakup pelaporan program dan dampak sosial dari penggunaan dana zakat (Heriyanto 2018). Dalam teori keagenan, akuntabilitas berfungsi sebagai mekanisme untuk meminimalkan konflik kepentingan antara principal dan agent, sekaligus meningkatkan kepercayaan donatur terhadap lembaga (Rusandi dan Rusli 2021).
5. Zakat untuk Muallaf sebagai Kelompok Sasaran Strategis
	Muallaf sering kali menghadapi tantangan ekonomi, sosial, dan spiritual yang membutuhkan dukungan khusus. Zakat untuk muallaf merupakan implementasi nyata dari prinsip keadilan dan kesejahteraan dalam Islam (Rahman 2021). Studi menunjukkan bahwa pemberian zakat kepada muallaf tidak hanya membantu mereka secara finansial, tetapi juga memperkuat identitas keislaman mereka dan mendorong mereka untuk berkontribusi kembali kepada masyarakat (Nahar dan Yaacob 2022). Dalam konteks modern, pengelolaan zakat untuk muallaf melalui crowdfunding dapat meningkatkan jangkauan program dan mempermudah pendistribusian dana ke daerah terpencil (Farooq, Khan, dan Abid 2020).
6. Kolaborasi antara Lembaga Filantropi dan Platform Digital
	Kolaborasi antara lembaga zakat dan platform digital, seperti Kitabisa.com, menunjukkan bagaimana teknologi dapat mendukung praktik filantropi Islam. Platform ini menyediakan fitur untuk mengelola kampanye, mengunggah laporan, dan berkomunikasi dengan donatur secara efektif (Nurhidayah dan Yazid 2024). Studi ini menyoroti pentingnya kerjasama strategis untuk mengoptimalkan pengelolaan zakat, termasuk dalam aspek transparansi, efisiensi, dan kepercayaan donatur (Indriani 2024).

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa teori keagenan, akuntabilitas, teknologi digital, dan pengelolaan zakat untuk muallaf adalah elemen-elemen kunci yang saling mendukung dalam memahami pengelolaan zakat berbasis crowdfunding. Dalam filantropi Islam, akuntabilitas dan transparansi menjadi prinsip utama yang tidak hanya relevan dengan teori keagenan, tetapi juga mendukung penguatan kepercayaan donatur dalam pengelolaan zakat berbasis digital. Temuan penelitian didasarkan pada data kualitatif yang dikumpulkan dari wawancara mendalam, serta laporan, dokumen kebijakan, dan informasi publik di platform Kitabisa.com terkait transparansi dan akuntabilitas. Analisis ini bertumpu pada prinsip akuntabilitas sebagai komponen utama dalam teori keagenan, di mana lembaga bertindak sebagai agen yang memiliki tanggung jawab untuk menjaga kepercayaan principal (donatur).

1. Akuntabilitas dalam Pengelolaan Zakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas menjadi prinsip utama dalam pengelolaan zakat oleh Yayasan Seribu Senyum. Lembaga ini menggunakan fitur pelaporan di Kitabisa.com untuk memberikan informasi detail mengenai penggunaan dana. Yayasan Seribu Senyum menggunakan standar pelaporan berbasis indikator yang memungkinkan donatur menilai alokasi dana secara rinci. Laporan yang disajikan diverifikasi melalui audit internal, dengan beberapa dokumen diawasi oleh pihak eksternal untuk memastikan keabsahan. Sebagai contoh, laporan pendistribusian dana zakat untuk muallaf menunjukkan bahwa pada tahun 2021, dana dialokasikan untuk 50 penerima manfaat di Merauke, Papua. Pada tahun 2022, penerima manfaat meningkat menjadi 168 orang di Banggai, Sulawesi Tengah. Pada tahun 2024, program serupa kembali dilaksanakan di Merauke dengan jumlah penerima manfaat sebanyak 50 orang. Laporan ini tidak hanya mencakup jumlah penerima manfaat, tetapi juga alokasi dana secara rinci, sehingga memenuhi kebutuhan transparansi kepada donatur.

Table 1. Daftar Penyaluran
	No
	Keterangan
	Tahun
	Jumlah Penerima Manfaat

	1
	Zakat untuk Muallaf di Merauke Papua
	2021
	50

	2
	Bantuan untuk Mualaf di pelosok Banggai
	2022
	168

	1
	Bantuan Untuk Mualaf di Merauke
	2024
	50


Source: Kitabisa.com (2024)

2. Kolaborasi Digital untuk Transparansi
Kolaborasi antara Yayasan Seribu Senyum dan platform Kitabisa.com menunjukkan efektivitas penggunaan teknologi digital dalam mendukung transparansi. Platform ini memungkinkan lembaga untuk menyajikan data secara real-time, termasuk laporan keuangan, foto kegiatan, dan testimoni penerima manfaat. Hal tersebut merupakan aspek yang mendukung transparansi. Berikut merupakan testimoni dari penerima manfaat : 

“Kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para orang baik yang telah menyalurkan zakatnya melalui Yayasan Seribu Senyum ini. Berkat zakat dan donasi yang anda berikan, kami para mualaf dipelosok desa Tombiobong, Banggai dapat terbantu. Kami sangat bahagia menyambut bantuan karena hampir tidak ada bantuan yang kami dapatkan selama ini.” 

Selain itu, feedback donatur terhadap laporan atau program melalui platform menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan hubungan kepercayaan antara lembaga dan donatur. Bentuk feedbacknya yakni dengan memberikan donasi rutinnya kepada Yayasan Seribu Senyum. Donatur dapat mengakses informasi ini dengan mudah, yang memperkuat hubungan kepercayaan antara agen (lembaga) dan principal (donatur). Hal ini sejalan dengan konsep teori keagenan, di mana komunikasi yang terbuka menjadi elemen penting untuk menjaga hubungan kepercayaan (Amaliyana dan Suprayogi 2023).

3. Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat
Dari sisi efektivitas, data menunjukkan bahwa program zakat untuk muallaf berhasil menjangkau daerah-daerah pelosok yang membutuhkan, seperti Merauke dan Banggai. Bantuan yang diberikan kepada muallaf meliputi kebutuhan dasar seperti makanan, perlengkapan ibadah, hingga sarana untuk belajar agama islam dengan nyaman. Hal ini disampaikan langsung oleh Kak Dimas selaku Manajer Program Yayasan Seribu Senyum : 

“Selain bantuan sembako dan alat ibadah, kami juga membantu pengembangan masjid karena memang di sana sangat dibutuhkan dan masyarakat sana terbatas mengakses masjid serta kegiatan keagamaan lainnya. Apalagi bagi yang baru mengenal Islam, pasti membutuhkan pengenalan dan pendalaman terkait agama islam sehingga dengan adanya masjid tersebut diharapkan mualaf nyaman beribadah dan mengenal lebih dalam tentang agama Islam.”

Selain itu, testimoni penerima manfaat menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memberikan bantuan material tetapi juga mendukung integrasi sosial bagi muallaf. Sebanyak 50 penerima manfaat di Merauke pada tahun 2021 menerima bantuan yang difokuskan pada kebutuhan dasar, termasuk kebutuhan pangan dan keperluan ibadah. Pada tahun 2022, peningkatan signifikan terjadi di Banggai, di mana jumlah penerima manfaat mencapai 168 orang. Program ini membuktikan bahwa dana zakat yang dikelola melalui crowdfunding dapat meningkatkan jangkauan dan kebermanfaatan sosial (Kitabisa 2024). 

4. Penerapan Teori Keagenan
Penelitian ini juga menemukan bahwa pengelolaan zakat oleh Yayasan Seribu Senyum mencerminkan prinsip-prinsip teori keagenan. Sebagai agen, Yayasan Seribu Senyum bertanggung jawab untuk memastikan bahwa dana zakat yang dihimpun digunakan sesuai amanah para donatur. Lembaga ini memanfaatkan sistem pelaporan berbasis digital untuk menunjukkan akuntabilitas, termasuk memberikan laporan triwulan tentang alokasi dana dan pencapaian program. Prinsip-prinsip ini menciptakan hubungan kepercayaan yang kuat antara donatur dan lembaga, sekaligus memastikan bahwa dana zakat digunakan secara efektif dan tepat sasaran (Heriyanto 2018).

5. Tantangan dan Potensi Pengembangan
Meskipun hasil penelitian menunjukkan keberhasilan dalam pengelolaan zakat berbasis crowdfunding, terdapat beberapa tantangan yang diidentifikasi, termasuk keterbatasan akses internet di daerah pelosok yang menjadi target program zakat. Hal ini berpotensi mempengaruhi pelaksanaan program dan pelaporan secara real-time. Selain itu, meskipun platform Kitabisa.com sudah menyediakan fitur pelaporan yang baik, perlu pengembangan lebih lanjut untuk menciptakan indikator evaluasi yang lebih komprehensif dalam pengelolaan zakat digital (Fathiyah 2022).

Discussion
Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengelolaan zakat berbasis crowdfunding oleh Yayasan Seribu Senyum melalui platform Kitabisa.com berhasil mengadopsi prinsip akuntabilitas yang sesuai dengan teori keagenan. Laporan transparansi yang diberikan kepada donatur, baik melalui pelaporan keuangan maupun dokumentasi aktivitas distribusi, memperkuat hubungan kepercayaan antara agen (lembaga pengelola zakat) dan principal (donatur). Dalam konteks ini, pelaksanaan distribusi dana zakat untuk muallaf yang tersebar di wilayah seperti Merauke dan Banggai menunjukkan bahwa teknologi crowdfunding dapat meningkatkan efisiensi dan jangkauan program zakat.
Namun, beberapa tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan potensi keterlambatan pelaporan di wilayah terpencil tetap menjadi perhatian. Pembahasan ini akan menghubungkan temuan penelitian dengan teori keagenan dan penelitian sebelumnya, serta mengeksplorasi implikasi dan keterbatasannya.

1. Hubungan dengan Tujuan Penelitian
Temuan penelitian ini relevan dengan tujuan awal untuk mengevaluasi penerapan teori keagenan dalam pengelolaan zakat berbasis crowdfunding. Salah satu komponen utama teori keagenan adalah memastikan bahwa agen bertindak sesuai dengan kepentingan principal melalui mekanisme akuntabilitas dan transparansi (Amaliyana dan Suprayogi 2023). Dalam hal ini, Yayasan Seribu Senyum menggunakan platform digital untuk memberikan laporan real-time dan detail distribusi dana, yang memenuhi prinsip akuntabilitas tersebut.
Sebagai contoh, laporan pendistribusian zakat kepada 50 penerima manfaat di Merauke pada tahun 2021 dan 2024, serta kepada 168 penerima manfaat di Banggai pada tahun 2022, menunjukkan konsistensi dalam melaporkan penggunaan dana kepada donatur. Hal ini selaras dengan tujuan penelitian untuk menilai efektivitas dan transparansi pengelolaan zakat melalui crowdfunding.

2. Interpretasi Temuan
Penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan zakat memberikan dimensi baru dalam penerapan teori keagenan. Menurut penelitian sebelumnya, salah satu kendala utama dalam filantropi Islam adalah kurangnya transparansi yang dapat mengurangi kepercayaan publik (Amaliyana dan Suprayogi 2023). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi crowdfunding seperti Kitabisa.com mampu mengatasi kendala ini dengan menyediakan fitur pelaporan yang mudah diakses oleh donatur.
Selain itu, data temuan ini juga menunjukkan bahwa program zakat untuk muallaf tidak hanya memberikan bantuan material tetapi juga menciptakan dampak sosial yang signifikan. Sebagai contoh, program di Banggai pada tahun 2022 berhasil menjangkau 168 penerima manfaat, menciptakan efek ekonomi lokal yang positif. Hal ini memperkuat peran zakat sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi dalam Islam (Chapra 1992).

3. Konsistensi dengan Penelitian Sebelumnya
Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menekankan pentingnya transparansi dalam pengelolaan zakat untuk meningkatkan partisipasi donatur (Fathiyah 2022). Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bagaimana teknologi crowdfunding dapat diterapkan dalam konteks distribusi zakat kepada komunitas terpencil.
Sebagai perbandingan, penelitian yang dilakukan oleh (Saad dan Annuar 2022) menemukan bahwa lembaga pengelola zakat yang menggunakan teknologi digital cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap prinsip akuntabilitas. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana Yayasan Seribu Senyum menggunakan laporan digital untuk memberikan informasi rinci kepada donatur tentang alokasi dana.

4. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya
Namun, terdapat perbedaan signifikan dengan beberapa penelitian lain yang menyatakan bahwa pengelolaan zakat berbasis digital cenderung kurang menjangkau wilayah terpencil karena keterbatasan infrastruktur teknologi (Nurhayati, Darwis, dan Suryani 2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada keterbatasan akses teknologi di daerah seperti Merauke, program distribusi zakat tetap berhasil dilaksanakan dengan dukungan dari komunitas lokal. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara lembaga pengelola zakat dan masyarakat lokal dapat mengatasi tantangan tersebut.

5. Implikasi Temuan
Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis dan teoretis yang signifikan. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan zakat, sehingga mendorong partisipasi lebih luas dari donatur. Dalam konteks teori keagenan, penelitian ini memperkuat argumen bahwa hubungan kepercayaan antara agen dan principal dapat diperkuat melalui mekanisme pelaporan yang jelas dan transparan.
Selain itu, temuan ini juga menunjukkan bahwa zakat memiliki potensi besar untuk pemberdayaan komunitas terpencil. Distribusi zakat untuk muallaf di wilayah seperti Merauke dan Banggai menunjukkan bahwa zakat dapat menjadi instrumen penting untuk mengatasi kemiskinan dan marginalisasi sosial.

6. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, penelitian ini hanya mencakup satu platform crowdfunding dan satu lembaga pengelola zakat, sehingga generalisasi hasilnya terbatas. Kedua, data yang digunakan sebagian besar berasal dari laporan digital, yang mungkin tidak mencerminkan kondisi lapangan secara menyeluruh.
Selain itu, penelitian ini belum mengeksplorasi perspektif penerima manfaat secara mendalam. Studi masa depan dapat fokus pada dampak jangka panjang dari program zakat berbasis crowdfunding terhadap pemberdayaan ekonomi dan sosial penerima manfaat.


Conclusion
Penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan teori keagenan dalam pengelolaan zakat berbasis crowdfunding untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam filantropi Islam. Dengan memanfaatkan platform digital seperti Kitabisa.com, Yayasan Seribu Senyum mampu menyediakan laporan pelaporan yang rinci dan real-time kepada donatur, sehingga memperkuat hubungan kepercayaan antara agen (lembaga pengelola zakat) dan principal (donatur). Studi ini menunjukkan bahwa zakat yang dikelola melalui mekanisme crowdfunding dapat menjangkau komunitas marginal, seperti muallaf di daerah terpencil, dan memberikan dampak sosial serta ekonomi yang signifikan.
Temuan ini memperkuat peran teknologi dalam mendukung pengelolaan zakat yang lebih efektif dan efisien, sekaligus memberikan kontribusi praktis dan teoretis terhadap literatur filantropi Islam. Secara praktis, penggunaan teknologi digital dapat menjadi solusi untuk tantangan transparansi dan keterbatasan pelaporan yang sering terjadi dalam pengelolaan zakat konvensional. Dari sudut pandang teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana prinsip-prinsip teori keagenan, seperti akuntabilitas dan transparansi, dapat diterapkan secara efektif dalam konteks filantropi berbasis syariah.
Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk fokusnya yang hanya pada satu platform crowdfunding dan satu lembaga pengelola zakat. Hal ini membatasi generalisasi hasil dan menunjukkan perlunya studi lanjutan dengan cakupan yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini belum mengeksplorasi perspektif penerima manfaat secara mendalam, yang dapat menjadi area penelitian di masa depan untuk memahami dampak jangka panjang dari program zakat terhadap pemberdayaan ekonomi penerima manfaat.
Kesimpulannya, penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan zakat berbasis teori keagenan, dengan dukungan teknologi digital, memiliki potensi besar untuk mengatasi tantangan transparansi dan kepercayaan dalam filantropi Islam. Untuk memajukan bidang ini, penelitian mendatang dapat mengeksplorasi penerapan model ini dalam skala yang lebih besar, mencakup berbagai lembaga dan platform digital, serta mengevaluasi efektivitasnya dalam konteks sosial dan ekonomi yang lebih beragam.
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